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Pengertian umum kebahagiaan adalah keadaan pikiran saat merasakan 
sesuatu yang menyenangkan dalam hidup baik lahir maupun batin, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa kebahagiaan menurut tiap orang berbeda.  Ada beberapa 
orang yang bahagia ketika merasakan cinta, ada juga yang merasakan kebahagiaan 
ketika mendapatkan uang. Penulis juga memiliki beragam kebahagiaan yang 
dirasakan mulai dari masa kecilnya sampai dewasa saat ini. Masih banyak lagi 
kebahagiaan yang akan dirasakan oleh penulis ketika akan menikah nanti, 
berlanjut memiliki anak dan memiliki keluarga besar dengan penulis yang telah 
menua. Harapan penulis kebahagiaannya akan terus tersambung dan berlanjut 
bahkan ketika penulis telah tiada, semua pengalaman serta harapan tentang 
kebahagiaan penulis ini kemudian menjadi ide dan gagasan untuk diwujudkan ke 
dalam karya seni grafis sebagai media pengingat, nostalgia dan harapan yang 
semoga menjadi kenyataan. 
 
























The general definition of happiness is a state of mind when you feel something 
pleasant in life both physically and mentally, but it cannot be denied that 
happiness according to each person is different. There are some people who are 
happy when they feel love, there are also those who feel happiness when they get 
money. The author also has a variety of happiness that he feels from his childhood 
to adulthood today. There is much more happiness that the author will feel when 
he gets married, continues to have children and has a large family with an aging 
writer. The writer's hope that his happiness will continue to be connected and 
continue even when the author is gone, all experiences and hopes about this 
writer's happiness then become ideas and ideas to be translated into graphic art 
works as a medium for reminders, nostalgia and hopes that may come true. 
 



































A. LATAR BELAKANG 
Bahagia atau kebahagiaan itu selalu didambakan atau dicari oleh 
setiap insan. Pada zaman modern ini kebahagiaan itu masih tetap dicari. 
Berbagai kontradiksi tampak dalam kenyataan sehari-hari. Kebahagiaan 
sebagai emosi positif di kehidupan masa remaja memiliki dampak yang 
beragam.  
Seperti yang diungkapkan Seligman bahwa emosi yang positif 
membantu memperluas sumber-sumber intelektual, fisik, dan sosial 
yang dimiliki. Kebahagiaan masa remaja dalam mengelola 
kemampuan diri dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Selain itu kebahagiaan masa remaja dalam upaya mencapai 
kepribadian yang sehat untuk mendukung pemenuhan tugas 
perkembangannya. Kebahagiaan sangat mempengaruhi 
perkembangan seseorang, khususnya pada aspek pribadi dan 
sosialnya. Kebahagiaan membantu terbentuknya kepribadian yang 
sehat serta kehidupan sosial yang baik.1 
Kebahagiaan sebenarnya sangat luas, namun yang dimaksudkan disini 
adalah kebahagiaan yang pernah dan telah dirasakan maupun kebahagiaan 
yang masih dalam angan–angan pikiran. Alasan mengapa diambilnya tema 
ini karena kebahagiaan sebenarnya setiap hari telah banyak dirasakan dan 
selalu melekat pada kehidupan sehari–hari, jadi dengan angan-angan ini 
dirasa akan sangat membantu dalam pengerjaan karya ini. 
Kebahagiaan yang pertama kali dirasakan adalah ketika penulis 
masih berumur sekitar lima tahun. Kebahagiaan terasa juga ketika bermain 
bersama teman-teman masa kecil, banyak sekali kenangan yang 
membahagiakan. Setelah beranjak remaja adalah saat penulis mulai 
mencari jati diri, mulai dari nongkrong di malam hari bersama teman-
                                                          
1 Martin Seligman E.P, Authentic Happiness, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 
2005), hal. 15 
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teman sekolah SMP. Saat penulis di Sekolah Menengah Seni Rupa 
(SMSR) Yogyakarta penulis mendapatkan pengalaman yang tidak 
terlupakan, mulai dari sering bolos sekolah karena terlambat masuk 
pelajaran. 
Kenakalan remaja yang lain adalah ketika penulis mulai mengenal 
rokok dan alkohol. Ketika membicarakan tentang masa remaja pasti tidak 
jauh dengan percintaan, masih ada kebahagiaan yang akan menimpa 
kehidupan dikedepannya walaupun masih dalam pikiran namun hal ini 
pasti akan menimbulkan rasa bahagia, yaitu pernikahan dan membina 
keluarga sampai memiliki anak cucu. Semua hal itulah yang direncanakan 
akan menjadi sub tema dalam pengerjaan karya ini, berbagai macam aspek 
kebahagiaan dalam hidup akan dimasukkan kedalamnya.  
Berdasarkan pengalaman-pengalaman di atas yaitu tentang 
kebahagiaan, penulis ingin memvisualisasikan dalam bentuk karya Seni 
Grafis dengan teknik woodcut. Penulis akan mewujudkan karya-karya 
tersebut secara berurutan sesuai pengalaman kebahagiaan yang penulis 
alami dari umur lima tahun hingga saat ini.  
B. RUMUSAN PENCIPTAAN 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan penciptaan karya ini adalah : 
1. Apakah kebahagiaan menarik untuk divisualisasikan dalam karya Seni 
Grafis? 
2. Bagaimanakah memilih bentuk-bentuk kebahagiaan dalam Seni 
Grafis? 
3. Bagaimanakah mentransformasikan kebahagiaan didalam teknik 
woodcut dalam Seni Grafis? 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
1. Tujuan : 
a. Untuk menyampaikan kebahagiaan dalam proses penciptaan karya 
Seni Grafis. 
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b. Untuk menyampaikan pengalaman kebahagiaan yang dialami oleh 
penulis dan dapat membayangkan kebahagiaan yang akan terjadi 
kebahagiaan di masa yang akan datang. 
c. Untuk menyampaikan arti kebahagiaan menurut penulis bahwa 
kebahagiaan itu selalu melekat pada diri penulis. 
d. Untuk menyampaikan objek-objek tersebut sebagai sebuah karya 
Seni Grafis dengan tema kebahagiaan. 
2. Manfaat : 
a. Diharapkan penciptaan hasil karya Tugas Akhir mampu membuat 
penikmat karya ini ikut merasa bahagia. 
b. Sebagai salah satu inspirasi maupun referensi bagi penikmat seni 
yang ikut serta peran dalam berkesenian. 
c. Untuk mengenang memori yang membahagiakan pada diri penulis. 
d. Mengingatkan kembali pada diri penulis agar tidak mengulangi 
perbuatan yang tidak baik walaupun perbuatan tersebut dirasa 
membahagiakan. 
D. MAKNA JUDUL 
Untuk memperkuat judul dan agar tidak menimbulkan kesalah 
pahaman terhadap makna, maka penulis memberikan penjelasan mengenai 
judul “Kebahagiaan”. Kebahagiaan akan menarik ketika divisualisasikan 
dalam karya seni grafis karena kebahagiaan menurut penulis berkaitan 
dengan pengalaman penulis. Penulis telah mengalami banyak pengalaman, 
dari pengalaman tersebut penulis memilih pengalaman waktu kecil sampai 
sekarang, penulis juga menambahkan pandangan kejadian membahagiakan 
yang akan dialaminya dimasa mendatang.  
Keluarga adalah tempat yang paling efektif dimana seorang anak 
menerima kebutuhan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan bagi 
hidupnya, serta kondisi biologis, psikologis, dan pendidikan serta 
kesejahteraan seorang anak amat tergantung pada keluarga.2 
                                                          
2 Dwi Hastuti, Pengasuhan : Teori dan Prinsip serta Aplikasinya Di 
Indonesia, (IPB Bogor: Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, FEMA), hal. 12 
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Dengan pertimbangan seperti itu penulis memutuskan untuk 
mengerjakan karya tugas akhir ini menggunakan teknik woodcut pada seni 
grafis, teknik woodcut adalah teknik cetak tinggi menggunakan bahan 
dasar sebuah papan kayu yang dicukil permukaannya agar menciptakan 
master untuk dicetak. Teknik woodcut dipilih karena penulis lebih tertarik 
dan menguasai teknik ini dibandingkan dengan teknik etsa maupun teknik 
sablon. Adapun teknik sablon adalah teknik mencetak dengan 
menggunakan screen dengan kerapatan tertentu dan umumnya 
menggunakan bahan dasar nylon atau sutra, sedangkan teknik etsa adalah 
teknik mencetak menggunakan asam kuat untuk mengikis bagian 
permukaan logam yang tidak terlindungi agar menciptakan master cetakan 
pada logam. 
Di samping itu penulis melihat dengan teknik woodcut ini memiliki 
efek dan kesan ekspresif, yang mana akan cocok untuk mengekspresikan 
kebahagiaan penulis. Kebahagiaan yang dirasakan oleh penulis berbentuk 
momen-momen kejadian pengalaman penulis yang telah dirasakannya dan 
momen-momen kejadian yang akan datang, momen-momen yang dipilih 
pun bermacam-macam dan dalam pengerjaan karyanya dibuat sedramatis 
mungkin agar pada karya seni grafis tersebut pengalaman kebahagiaan 
dapat terasa. Supaya kebahagiaan yang dirasakan penulis terasa ke dalam 
karya seni grafis teknik woodcut bentuk-bentuk pengalaman kebahagiaan 
penulis ini ditransformasikan dengan pertimbangan bentuk cukilan dan 
pemilihan warnanya, karena membahas kebahagiaan maka cukilan pada 
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Jika kedua cukilan tersebut dikombinasikan dengan baik maka 
karya seni yang dihasilkan menjadi harmonis, tidak lupa menambahkan 
efek blok pada karya tersebut agar tidak terlihat datar saat dilihat. Untuk 
pemilihan warnanya lebih banyak menggunakan warna pastel dan warna 
cerah meliputi merah, kuning, hijau, ungu, biru, dan sebagainya. Dengan 
menggunakan background  berwarna gelap supaya mengunci semua warna 
pastel dan cerah yang digunakan. 
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